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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa psychological 

capital (PsyCap) memiliki peran positif yang signifikan terhadap work 

engagement karyawan Stikes Kesdam IV/Diponegoro. Artinya, semakin 

tinggi tingkat psychological capital yang dimiliki karyawan maka akan 

semakin tinggi pula tingkat work engagement mereka dan begitu pula 

sebaliknya. Terakhir, hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada skor work engagement karyawan 

Stikes Kesdam IV/Diponegoro apabila ditinjau dari faktor demografis 

karyawan (jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama kerja, status 

karyawan, dan jabatan). 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran kecil mengenai tingkat psychological capital dan work 

engagement karyawan Stikes Kesdam IV/Diponegoro. Perguruan tinggi 

dapat memberikan pelatihan maupun seminar tentang bagaimana cara 

untuk memilki atribusi positif dalam melakukan pekerjaannya, bagaimana 

bertahan jika menemukan dirinya dalam suatu permasalahan dan dapat 

memecahkan masalah tersebut, serta memberikan kegiatan untuk 

menanamkan visi dan misi Stikes Kesdam IV/Diponegoro dengan 

mengadakan employee retreat tahunan. 
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6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Proses pengambilan data penelitian yang dilakukan secara online 

menyebabkan rendahnya level of control akan keabsahan data penelitian. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu memikirkan cara 

untuk memperkuat kontrol terhadap proses pengambilan data agar 

informasi yang diperoleh valid serta akurat. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan studi populasi yang cenderung memiliki cakupan yang 

sempit. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

teknik sampling supaya mendapatkan cakupan lingkup yang lebih luas. 

Terakhir, terdapat inkonsistensi temuan penelitian terdahulu terkait faktor 

demografis pada skor work engagement. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya dapat melakukan replikasi penelitian ini pada karakteristik 

subjek dan lokasi yang lebih luas sehingga mampu memvalidasi temuan-

temuan sebelumnya lebih akurat.  


